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perjudian sabung ayam. Delik perjudian sabunga avam tersebut banyak
dijumpai dalam wilayah Kecamatan Maiwa vyang akan dijumpai pada
pembahasan berikutnya.

Delik perjudian sabung avam sebagaimana dikemukakan tersebut di
atas, termasuk kejahatan sebagaimana diatur dalam pasal 1 UU No.7 Tahun
1974 tentang penertiban perjudian. Dengan aturan pelaksanaannya PP No. 9
Tahun 1981.

Demikian yang menjadi latar belakang masalah sehingga topik ini
diangkat ke permukaan dengan judul : Tinjauan Sosiologi Hukum
Terhadap Delik Perjudian Sabung Ayam di Kecamatan Maiwa
Kabupaten Daerah Tingkat I Enrekang.

1.2 Romusan Masalah
Adapun permasalahan yang akan dibahas di dalam skripsi i adalah,
sebagai berikut :

(1) Faktor apakah yang mendorong masyarakat melakukan perjudian
sabung ayam ?

(2) Bagaimana pandangan dan sikap masvarakat terhadap delik
perjudian sabung ayam ?

(3) Dampak apakah yang ditimbulkan oleh delik perjudian sabung
ayam terhadap masyarakat.

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
(1) Untuk mengetahui faktor yang mendorong masyarakat melakukan
perjudian sabung ayam.
(2) Untuk mengetahui pandangan dan sikap masyvarakat terhadap delik

perjudian sabung avam




3)

Wawancara, dilakukan terhadap pejabat dengan masyarakat
setempat untuk memperoleh masukan delik perjudian sabung
ayam.

Angket, untuk melengkapi data primer yang diperoleh data
(@) dan (b) tersebut di atas, peneliti membagi angket
kepadaa 70 responden dengan klasifikasi responden yang
dijadikan sampel yaitu :

I. Pelaku delik perjudian sabung ayam : 30 orang

2. Warga masyarakat yang tidak termasuk pelaku
Delik Perjudian sabung ayam. . 40 orang
Jumiah . 70 orang

Analisis Data. Data yang terkumpul diolah dalam tabulasi

frekuensi dan dianalisis secara kualitatif
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian dan Unsur-Unsur Delik Perjudian

Jika ditelusuri pasal-pasal dalam kitab Undang-Undang Hukum Pidana,
maka delik perjudian sabung ayam dijumpai dalam pasal 542 KUHP, yang
unsur-unsur deliknya dapat dikemukakan sebagai berikut :

— Menggunakan kesempatan untuk main judi

- Yang diadakan melanggar ketentuan pasal 303 KUHP

— Ikut serta permainan judi yang diadakan di jalan umum,

Unsur delik yang dicantumkan dalam pasal 542 jo pasal 303 KUHP
tersebut di atas adalah permainan judi pada umumnya. Sedangkan delik
perjudian sabung ayam tedapat dalam pasal 544 KUHP, yang unsur-unsurnya
sebagai bertkut :

- Barang siapa tanpa izin kepala polisi atau pejabat yang ditunjuk.

—~ Mengadakan sabung ayam atau jangkrik di jalan umum atau di

pinggirnya atau tempat khalayak ramai.

Unsur delik seperti di atas, menunjukkan bahwa larangan melakukan
sabung ayam jika yang besangkutan tidak ada izin dari kepala kepolisian atau
pejabat yang ditunjuk dan sabung ayam dilakukan di tempat umum.

Sehubungan dengan unsur delik perjudian sabung ayam tersebut di atas,
Andi  Zainal Abidin Fand (1995:222) mengemukakan unsur
pertanggungjawaban kriminal sebagai berikut

Adapun unsur-unsur pertanggungjawaban kriminal pembuat delik

adalah sebagai berikut :

2. Kemampuan bertanggung jawab

b. Kesalahan pembuat, kesengajasn dalam tiga coraknya dan
culpa lata dalam dua coraknya, dan

¢. Tak ada dasar pemaaf.




Selanjutnva R Soesilo (1988:347) membenkan komentamnyva terhadap
pasal 544 KUHP bahwa :

Maksud pasal ini bukanlah melarang (mematikan) sama sekaili

permainan pada ayam jantan atau jangkrik yang di beberapa

daerak di Indonesia ini menjadi kegemaran para penduduk,
permainan tidak dilarang szpabila dilakukan bukan di tempat
umum.

Pendapat di atas, penulis tidak sependapat karena meskipun sabung
avam dilakukan bukan di tempat umum tapi di tempat vang tersembunyi juga
tidak patut untuk dilakukan karena bertentangan dengan agama. Selanjutnya
R. Sughandi (1980:549) mengemukakan :

Tujuan pasal 544 ini bukan melarang sama sekali terhadap
permsinan menyabung ayam atau mengadu jangkrik, tapi tidak
dilarang asal tidak dilakukan di jalan umum.

Jadi kedua pendapat di atas, pada hakikatnya memperbolehkan
melakukan sabung avam asalkan dilakukan hanya sebagar kegemaran, tetapi
tidak dengan cara taruhan vang yang dapat dikategorikan sebagai permainan
judi. Meskipun sabung ayam masih dapat dilakukan pada tempat tertentu
sebagaimana pendapat tersebut namun perlu ada penertiban dan menurut
pendapat penulis sebaiknya hukum yang berlaku dipatuhi karena ada
sanksinya. Menurut Soerjono Soekanto dan Mustafa Abduilah (1980:23)
bahwa

Ada suatu kecenderungan yang kuat dalam masyvarakat untuk
mematubi hukum oleh karena rasa takut terkena sanksi negatif
apabila hukum tersebut di langgar. Salah satu efek vang negatif
ialah bahwa hukum tersebut tidak akan dipatubi apabila tidak ada
yang mengawasi pelaksanaanys secara ketat, maka disitulah
peluang untuk menorobosnya.

Memang dalam kenyataannya bahwa hukum sangat sulit untuk dipatuhi
jika tidak dilakukan pengawasan dari segi penerapannya, seperti halnya
penerapan sanksi terhadap pelaku delik perjudian sabung ayam Mereka
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Menurut ketentuan pasal 544 KUHP bahwa perjudian sabung avam
sebenarnya dapat dilakukan jika para pelaku ada izin dan kepala kepolisian
dan dilakukan pada tempat yang bukan dilalui oleh umum atau dilihat oleh
khalayak ramai, namun menurut pendapat penulis penekanan undang-undang
ini kurang tepat sebab meskipun para pelaku delik perjudian sabung ayam ada
1zin dan Kepala Kepolisian atau pejabat yang ditumuk delik sabung ayam

juga merupakan perbuatan yang kurang patut dilakukan.

Perjudian Sabung Ayam

Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa delik perjudian sabung
ayam telah dilakukan di seluruh wilayah Republik Indonesia sejak zaman
dahulu kala sampai saat ini seperti halnya di wilayah Kecamatan Maiwa
Kabupaten Daerah Tingkat II Enrekang sebagaimana dikemukakan oleh
Kartini Kartono (1988:72) bahwa :

Bentuk permainan judi sabung ayam yang ada di Indonesia sudah
dikenal dan dipraktikkan sejak beratus-ratus tahun yang lalu pada
zaman kejayaan kerajaan-kerajaan di Jawa dap kerajan luar Jawa.
Penyelenggaraan di beberapa daerah di Indonesia sebagai suatu bentuk
perjudian yang cukup menarik S. R. Sianturi (1986:143) mengemukakan :

Seorang yang melakukan tindakan yang bersifat melawan hukum

patut diberikan sanksi pidana, karena perbuatannya itu tidak patut

dilakukan sebab sangat dicela dalam masyarakat. Dan apabila

perbuatan itu dilakukan, akan menimbulkan masalah hukum.

Pendapat tersebut di atas, menunjukkan bahwa perbuatan yang tidak
patut dilakukan seperti halnya delik perjudian sabung ayam senantiasa
mendapat celaah di tengah-tengah masyarakat dan perbuatan itu tentunya
tidak patut untuk dilakukan karena dilarang menurut hukum.

Moeljatno (1983:13) mengemukakan sebagai berikut : * pelaku
kejahatan itu akan dikenai sanks: pidana . Pendapat ini jika dikaitkan dengan
delik perjudian sabung ayam pelakunya dapat dipidana. Delik perjudian




sabung avam termasuk perbuatan vang tidak patut dilakukan sebab termasuk
kejahatan vang diancam dalam pasal 544 dan 542 KUHP.

Sesungguhnva mereka yang melakukan delik perjudian sabung avam
merupakan kejahatan menurut hukum vyang berkaitan langsung dengan
norma-norma vang hidup serta berlaku dalam masyarakat, sebagaimana
dikatakan Wirjono Prodjodikoro (1986:29) bahwa

Norma-norma vang disertai sanksi pidana, termuat dalam suatu

undang-undang, maka perumusan normsa-norma dapat dianggap

dapat ditemukan dalam adat kebiasaan suatu masyarakat atau
dalam suatu ajaran keagamaan atau kesusilaan.

Pendapat im sangat relevan dengan kebiasaan masyarakat melakukan
delik perjudian sabung ayam dan kebiasaan imi termasuk kebiasaan yang
bertentangan dengan norma agama dan kaidah sosial vang berlaiu dalam
masyarakat.

Sehubungan dengan delik perjudian sabung ayam, maka Sahat
Simamora (1983:67) mengemukakan :

Permainan judi ini harus diartikan dengan arti secara luas, juga
termasuk segala pertaruban yang menggunakan uvang, seperti
halnya mengadu ayam jantan dan ada tarubannya.

Mengadu ayam jantan dengan memakai taruhan uang menurut pendapat
di atas, dinamakan sabung ayam sebab tidak semua sabung ayam ada unsur
judi dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana dipandang sebagai delik
perjudian.

Kecenderungan masyvarakat untuk melakukan perjudian sabung ayam
sesungguhnya dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan perobahan nilai
dalam masyarakat sehingga yang bersangkutan melakukan kejahatan. Andi
Zainal Abidin Fand (1983:35) mengemukakan

Perkembangan dan pembangunan masyarakat membawah
perubahan sosial, termasuk perubabhan nilai, sikap dan tingkah
laku. Hal ini menyebabkan adanya perubahan pandangan
terhadap sejumlah perbustan dalam masyarakat.
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Maru dunrung ( warna putih keabu-abuan)
Maru ridi (ayam warna kuning}

Manu bolong (avam hitam)

A

Marmu buri (ayam warna bintik-bintik hitam)

7. Maru ijjo (ayam warna hijau)

Pilihan warna bulu setiap ayam aduan vang akan diadu tersebut, juga
tidak sembarangan sebab setiap warna bulu ayam aduan itu mempunyai arti
tertentu, bahkan menurut anggapan dan pengalaman para penvabung ayam di
Kecamatan Maiwa warna bulu dapat mempengaruhi kemampuan ayam itu
diadu untuk menang.

Misalnya, warna merah tandanya ayam itu berani dan sulit untuk
dikalahkan oleh lawannya. Disamping itu ada pula sebutan tesendiri yang
yang diteriakkan oleh para pemain judi sabung avam pada saat ayam
aduannya sedang diadu, seperti sebutan ayam :

a. Kaliabona Betao

b. Ceppaganna Lembuang

¢. Buluarana Matajang

d. Pute-putena Labuku

e. ljo-ijona Bararang

Sebutan ini oleh para passaung avam disebut pagganti tumanu atinya
ayam tersebut mesti disanjung supaya dapat menang. Pemberian nama-nama
seperti di atas oleh para pemain judi sabung ayam diambil dan nama-nama
para leluhurnya terdahulu yang konon kabamya jagoan dan kebal serta selalu
menang dalam peperangan dan medan pertempuran. Jadi sebutan pada ayam
yang sedang diadu itu hanya melambangkan kehebatan ayam yang sudah
dipercava oleh pemiliknya akan menang

Pada saat ayam itu akan diadu oleh pemiliknya dengan sejumlah

pendukungnya bagaikan seorang petinju, para pendukung ayam itu masing-




2.3

13

sportif. misainya mengadu ayam tidak sesuai dengan ketentuan vang
sebelumnya mereka sepakati.

Kondis: seperti di atas, menunjukkan bahwa mereka vang turut serta
dalam permainan juch sabung avam harus bersiap-siap menerima segala resiko
vang mungkin tenadi di arena judi, sebab seseorang vang menderita
kekalahan biasanya kesal, karena kekesalan itulah mereka melakukan
kekacauan bahkan mencabut badiknva di tengah-tengah arena permainan
Judi. Jika terjadi hal-hal seperti ini, maka koordinator judi akan
menvelesaikannya baik dengan damai maupun dengan cara lain misalnya
dengan jalan kekerasan bahkan pertumpahan darah.

Ketentuan Perundang-undangan tentang Perjudian Sabung Ayam

Setiap kegiatan dan tingkah laku yang menvimpang dalam masyarakat,
maka keterlibatan perangkat hukum sangat diperlukan untuk mengatur dan
menertibkannya. Hal ini  merupakan konsekuensi dari dilaksanakannya
pembangunan nasional vang meliputi segala bidang kehidupan termasuk
bidang hukum

Di Kecamatan Maiwa, penyeiengggaraan perjudian sabung ayam yang
berkaitan dengan ketertiban umum sangat perlu diefektifkan untuk mengubah
pola pikir dan tingkah laku para penjudi sabung ayam menuju ketentraman
masvarakat.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, R. Soesilo (1988:347)
mengomentari ketentuan pasal 544 ayat 1 dan 2 KUHP, mengemukakan
bahwa :

Maksud pasal in bukanlah melarang (mamatikan) sams sekali
permainan adu ayam jantan dan jangkrik yang dibeberapa daerab
di Indonesia ini menjadi kegemaran para penduduk. Permainan ini
tidak dilarang apabila dilakukan di tempat yang tidak kelihatan
atau tidak dapat dikunjungi oleh umum (kbalayak ramai).
Meskipun ditempat umum masih diperkenankan pula, asal ada izin
dari kepala kepolisian. Para pembesar inilah yang dapat memberi
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Selanjutnya pasal 2 ayat (3) mengubah ancaman pidana pasal 542 ayat
{2) KUHP dan ancaman penjara selama-lamanya tiga bulan atau denda
sebanyak-banvaknva tujuh ribu lima ratus rupiah diperberat menjadi pidana
penjara selama-iamanya enam tahun dan denda sebanyak-banyaknya lima
belas juta rupiah. Demikian pula pasal 2 ayat (4) mengubah ancaman pidana
pokok pasal 542 KUHP menjadi pasal bis KUHP.

Tindakan yang dilakukan pemerintah yang memandang bahwa semua
bentuk dan jenis perjudian merupakan kejahatan dan memperberat pidana bagi
para pelaku perjudian tersebut termasuk perjudian sabung ayam, tujuannya
agar masyarakat yang sering melakukan perjudian sabung ayam dapat jera
atau minimal dapat mengurangi terjadinya delik perjudian sabung ayam,
namun dalam kenyataannya perjudian sabung ayam sampai saat inl belum
dapat diberantas secara tuntas oleh pihak yang berwajib atau (polisi) bersama
aparat pemerintah setempat.
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BAB 3
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Faktor Penyebab Terjadinya Delik Perjudian Sabung Ayam

Menelaah tentang mengapa seseorang melakukan kejahatan, sepertt
hainya melakukan delik perjudian sabung ayam, khususnya yang terjadi dalam
wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten Daerah Tingkat [I1 Enrekang menarik
untuk ditelaah dari sudut pandangan sosiologi hukum.

Warga Kecamatan Maiwa yang terbesar dalam Kelurahan Bangkala,
Desa Pattondong Salu, Desa Pasang, Desa Lebam, Desa Persiapan Tapong,
Desa Tuncung, Desa Pesiapan Baringin, Desa Matakali dan Desa Persiapan
Batumilia pada umnnya dipengaruhi oleh berbagai faktor sehingga mereka
melakukan delik perjudian sabung ayam.

Untuk memahami latar belakang terjadinya kejahatan dalam masyarakat
Maiwa, khususnya kejahatan yang menyangkut delik perjudian sabung, pada
hakikatnya tidak terlepas dan pengaruh lingkungan , adat istiadat, ekonomi,
lapangan kerja dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukum di
samping kondisi ekonomi dan faktor pendidikan

Data vang diperoleh dari 70 responden yang dibagi-bagikan angket,
memberikan jawaban yang berbeda, tentang fakto yang menyebabkan
seseorang  delik perjudian sabung ayam, untuk jelasnya dikemukakan pada

tabel di bawah iru :
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TABEL 1
PENDAPAT RESPONDEN TENTANG FAKTOR PENYEBAB
TERJADINYA DELIK PERJUDIAN SABUNG AYAM Di
KECAMATAN MAIWA

Nomor Faktor Penyebab F j %
1
1 Ekonomi 25 37 ,
2 Adat Istiadat 15 21 :
3 Tidak ada lapangan kerja 19 27 ;
4 Lingkungan Setempat 11 15
Jumlah 70 100

Sumber Data : Diolah Dan Angket Tahun 1997.

Dari 70 responden sebagaimana tampak pada tabel 1 di atas, ada 25
orang atau 37 % mengatakan faktor penyebab terjadinya delik perjudian
sabung ayam karena ekonomu 15 orang atau 21 % mengatakan faktor adat
istiadat, 19 orang atau 27 % mengatakan faktor tidak ada lapangan kerja dan
11 orang atau 15 % mangatakan karena faktor lingkungan setempat.

1. Faktor Ekonomi

Mereka yang melakukan delik perjudian sabung ayam vang
dilatarbelakang oleh faktor ekonomi, tampaknya punya motif yang bervariasi,
misalnya ekonomi vang bersangkutan sungguh tidak dapat mencukupi
kebutuhan hidup sehan-han keluarganya, schingga‘ yang bersangkutan
menempuh jalan pintas metakukan delik perjudian sabung ayam.

Misalnya, yang bersangkutan hanya sebagai petani penggarap, hasil
garapannya pun tidak mencukupi kebutuhan hidup keluarga dengan banyak
anak sedangkan penghasilannya tidak cukup, sehingga melakukan delik
perjudian sabung ayam karena keadaan terpaksa.
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Selain latar belakang seperti di atas, juga karena yang bersangkutan
tidak memiliki keterampilan khusus yang dapat digunakan untuk menunjang
kebutuhan kebutuhannya, disebabkan vang bersangkutan pendidikannya
sangat rendah, misalnya hanya sekolah dasar.

Demikian pula misalnya ada kepentingan yang sifatnya sangat
mendesak, sedangkan untuk memenuhi kebutuhan itu tidak mungkin karena
yang bersangkutan hanyalah petani, latar belakang seperti ini menyebabkan
mereka memilih jalan pintas untuk melakukan perjudian sabung ayam dengan
harapan kemungkinan untuk menang, tetapi umumnya mereka kalah dalam
perjudian itu.  Sehingga masalah lebih memperbanyak masalah dan pada

mengatas) masalah

2. Faktor Adat Istiadat

Delik perjudian sabung ayam di wilayah Kecamatan Maiwa, merupakan
suatu kebiasaan yang sudah berlangsung sejak zaman dahulu kala dari suatu
generasi ke generasi berikutnya sampai saat sekarang ini. Menyanbung ayam
masih tetap dilakukan meskipun mereka memahami bahwa perbuatan itu tidak
patut dilakukan, tetapi karena sudah menjad: kebiasaan yang berurat berakar
di tengah-tengah masyarakat, maka kebiasaan i masih sulit untuk diberantas
secara tuntas oleh pihak yang berwajib.

Menyanbung ayam, sudah merupakan bahagian dan kebiasaan
masyarakat Maiwa yang sangat membudaya dan sudah dianggap bahwa hal
seperti itu adalah adatnva sebab ada diantara pelaku bukan semata-mata untuk
mencarl uang, tapi yang utama adalah mereka ikut meramaikan acara itu, jadi
soal kemenangan adalah soal kedua.

Ada pula yang beranggapan bahwa menyabung ayam, berarti jiwanya
akan terasa tenang, dan kalau tidak, yang bersangkutan kurang jantan. Paham
seperti ini ternyata masih merasuk dalam jiwa para penyabung ayam di daerah

ni.
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3. Tidak ada lapangan kerja

Mereka yang memberikan jawaban bahwa faktor penvebab terjadinya
delik perjudian sabung avam disebabkan tidak ada lapangan kerja, adalah
mereka yang memang benar-benar tidak mempunyai pekerjaan sebagai akibat
dari rendahnya pendidikan yang mereka sandang dan persoalan kemalasan
karena sudah kecanduan dengan perjudian sabung ayam.

Alasan seperti di atas, membedakan bahwa mereka yang melakukan
delik sabung ayam karena faktor ekonomi, kalau alasan ini sesungguhnya
yang bersangkutan punya mata pencahanan, tetapt hasilnya tidak dapat
mencukupi kebutuhan hidupnya atau kebutuhan keluarganya, sedangkan yang
beralasan bahwa tidak ada lapangan pekerjaan, yang bersangkutan memang
benar-benar tidak punya pekerjaan.

Latar belakang seperti di atas, menunjukkan bahwa tidak tersedianya
lapangan kerja di daerah ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya delik perjudian sabung ayam, karena dengan melakukan sabung
ayam mereka berharap akan memperoleh hasi! dan keuntungan, padahal
harapan seperti itu belum pasti bahkan seringkali malah sebaliknya, dapat
menjerumuskan yang bersangkutan pada kehidupan yang lebih melarat dan
akhirnya berakibat seperti terjadinya delik perampokan dan pencurian.

4. Lingkungan Setempat

Pengaruh lingkungan sangat besar peranannya terhadap delik perjudian
sabung ayam di wilayah Kecamatan Maiwa, misalnya mereka vang tinggal di
sekitar lokasi sabung ayam, sedikit banyaknya akan ikut terpengaruh dengan
tingkah laku tetangganya, dan akhimya yang bersangkutan ikut melakukan
delik perjudian sabung ayam karena melihat atau memang diajak oleh para

pecandu sabung ayam tersebut.
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Setelah kita mengetahui faktor-faktor yang menjad: sebab terjadinya
delik perjudian sabung ayam di wilayah Kecamatan Maiwa, maka periu
dikemukakan data para pelaku delik perjudian pada Tabel di bawah ini -

TABEL 2
DATA PELAKU DELIK PERJUDIAN SABUNG AYAM
TAHUN 1992 - JULI 1997

Nomor Tahun Pelaku (orang), &’ e
| 1992 3
! 2 1993 4
3 1994 2
4 1995 5
5 1996 3
6 1997 -
Jumlah 17

Sumber Data : Polsek Maiwa, Tahun 1997

Data pelaku delik perjudian sabung ayam sebagai mana tampak pada
Tabel 2 tersebut, menunjukkan bahwa selama enam tahun terakhir ini yakni
dari tahun 1992 sampai Juli 1997 pelaku delik perjudian sabung ayam di
Kecamatan Maiwa ada 17 kasus.

Pada tahun 1992 ada tiga kasus delik perjudian sabung avam, 1993 ada
empat kasus, 1994 dua kasus, 1995 ada lima kasus, 1996 ada tiga kasus dan
sampai bulan Juli 1997 belum ada kasus pelaku delik perjudian sabung ayam

yang diproses di Polsek Maiwa.
Menurut penjelasan Ka—-- Unit- Serse Polsek--Maiwa Zain Narlan
(wawancasa 20.Juli 1997) hahwas Yo7 . o, g S0

Para pelaku delik perjudian sabung ayam dalam wilaysh
Kecamatan Maiwa sebenarmya masib banyak yang belum
tertangkap tangan, dan mereka yang sempat diproses pada Polsek

V Ar “-E’“U-M’t 7 1 C[q" l_"-"A
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TABEL 3
PANDANGAN DAN SIKAP RESPONDEN TERHADAP DELIK
PERJUDIAN SABUNG AYAM DI KECAMATAN MAIWA

Nomor | Pandangan dan sikap F %
responden
1 Tidak setuju O
2 Setuju - -
3 Termasuk Perbuatan yang 6 | 9
dilarang |
4 Tidak patut Dilakukan 9 | 27
Jumiah ] 70 | 100

Sumber Data - Diolah data angket, Tahun 1997.

Data yang disajikan pada Tabel 3 tersebut, nampak secara jelas bahwa
dari 79 responden yang dipilih sebagai sampel di wilayah Kecamatan Maiwa
Kabupaten Daerah Tingkat Il Enrekang masing-masing memberikan jawaban
yang berbeda tentang pandangannya mengenai delik penudian.

Mereka yang mengatakan tidak setuju jika perjudian sabung ayam
dilaksanakan di wilayah Kecamatan Maiwa ada 45 Orang atau 64 %, yang
mengatakan setuju tidak ada responden yang mengatakan demikian, termasuk
perbuatan yang dilarang ada 6 orang atau 9 % yang mengatakan seperti itu
dan 19 orang atau 27 % yang mengatakan perjudian sabung ayam tidak patut
dilakukan.

Tingkat perbandingan jawaban para responden tersebut di atas, dapat
dipahami secara mendasar bahwa pada hakikatnya perjudian sabung ayam di
Kecamatan Maiwa sebenarnya tidak disetujui oleh masyarakat. Hal i1 dapat
dibuktikan karena ada 45 responden yang mengatakan tidak setuju, demikian



pula tidak ada satupun responden yang mengatakan setuju kalau perjudian
sabung ayam di adakan di Kecamatan Maiwa.

Akhirnya penulis dapat menggarisbawahi bahwa perjudia sabung ayam
vang sampai saat ini masih dilaksanakan oleh orang-orang tertentu (pecandu
sabung avam) di Kecamatan Maiwa hanya dilakukan di tempat-tempat yang
tersembunvi dan pelaksanaannya itu tidak diketahu: oleh pihak kepolisian
yakm Polsek Maiwa.

Dengan melibhat data vang tertera pada Tabel 2 tersebut, maka dapatlah
diketahui bahwa pandangan dan sikap masyarakat khusus para responden
yang terdin dan 70 orang bahwa delik perjudian di wilayah Kecamatan
Maiwa Kabupaten Daerah Tingkat II Enrekang masih banyak yang tidak
setuju jika hal itu dilakukan. Sebagaimana pendapat Ali Yaleng, Mantan
Kepala Desa Tuncung (wawancara, 26-6-1997) di Bollh, mengemukakan
bahwa :

Perjudian sabung ayam atau massaung menurut bahasa daerah
Maiwa, sebenarnya tidak patut dilakukan atau dilestarikan karena
dilarang dalam agama dan bukum, juga dapat berakibat lain,
misalnys : Dapat meningkatkan kejahatan di tengah masyarakat
seperti perampokan, perjudian dan perkelahian.

Pendapat mantan Kepala Desa Tuncung tersebut di atas, juga diperkuat
oleh Ka. Unit Serse Polsek Maiwa Zain Narlan (wawancara, 26-7-1997) di

Maroangin bahwa

Perjudian sabung ayam, vakni mengadu ayam dengan memakai taji
(scnjata tajam) lalu disewa dengan uvang sebagai taruhannya, dapat
meningkatkan delik perampokan, pencurian bahkan perkelahian
yang menjurus pada delik pembunuban, jika perjudian ini tidak
dicegah atau minimal dikurangi.

Kedua pendapat tersebut di atas, maka ditemukan hal-hal sebagai
berikut :
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padahal mereka juga mengetahui kalau melakukan judi sifatnya hanya untung-
untungan, maksudnya persoalan menang itu masih jarang sekali terjadi, tetapi
yang umum terjadi mereka dikalahkan di arena perjudian tersebut.

Kalau demkian halnya. maka delik perjudian sabung ayam yang
dilakukan oleh warga Kecamatan Maiwa sejak dari zaman dahulu kala sampai
pada generasi sekarang ini sudah merupakan gejala sosial yang perlu cani
pemecahannya.

Dilain pihak, ternyata judi dengan cara menyabung ayam termasuk salah
satu kebiasaan warga Maiwa yang bukan saja merugikan masyarakat, tetapi
juga bertentangan dengan hukum dan ketentuan agama Islam yang mereka
anut namun judi inilah yang sebenarnya mengantar mereka pada dunia
maksiat.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, Muhammad Dakka Palisuri,
warga Desa Persispan Baringin (wawancara, 26-7-1997) di Lasaba
mengatakan :

Kebiasaan warga di daerah ini melakokan judi yakni mengadu

ayam jantang yang disebut massaung, dimana ayam jantan tersebut

memakai taji sudah membudaya di tengah-tengah masyarakat,
meskipun mercks sudah mengetahui bahwa hal seperti itu tidak
patut dilakukan karena dari segi hukum mempunyai suatn sanksi

(penjara) dan dari segi agama adalah dosa tetapi anehnya mereka

tidak peduli ha! itu. Ini perlu dicari jalan pemecahannya agar

perjudian ini tidak terjadi lagi di Maiwa.

Berdasarkan pendapat responden di atas, menunjukkan bahwa delik
perjudian sabung ayam yang dilakukan warga Maiwa sesungguhnya ada yang
mengtakan perjudian ini termasuk dosa khususnya bagi mereka yang beriman,
ada pula yang mengatakan pelakunya dapat dipenjara, yakni :

1. Delik perjudian sabung ayam dilarang menurut agama bahkan

termasuk dosa.

2. Delik perjudian sabung ayam mempunyai sanksi yakni pelakunya
dapat dipenjara atau dipidana.
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3 Merusak kehidupan rumah tangga seseorang karena dengan
melakukan delik perjudian sabung ayam dapat menguras harta
benda seseorang terutama jika pelaku tersebut mengalami
kekalahan.

Khusus pada buruf (3) tersebut di atas, H Muing seorang Pemangku

Adat di Kampung Battarang (wawancara, 25-7-1997) mengemukakan

Sewaktu saya masih muda, saya sering ikut berjudi dengan
menyabung ayam, tetapi setelah judi ini saya dalami, akhirnya saya
memutuskan untuk tidak melakukannya lagi, karena bukannya
mendatangkan keuntungan, tetapi malah merugikan semata, waktu
itu di Tabun 1990 saya terpaksa menjual kebun saya sebagai akibat
judi.
Menganalisis pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa melakukan
delik perjudian sabung ayam, bukannya memberikan keuntungan, tetapi malah

sebaliknya hanya kerugian semata.

Dampak yang Ditimbulkan Delik Perjudian Sabung Ayam

Dampak negatif yang terjadi akibat pelaksanaan perjudian sabung ayam
terhadap seseorang yang sering melakukan delik perjudian sabung ayam d:
wilayah Kecamatan Maiwa dapat diketahui dari jawaban para responden di
bawah ini :
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TABEL 4
PENDAPAT RESPONDEN TENTANG DAMPAK YANG
DITIMBULKAN DELIK PERJUDIAN SABUNG AYAM
DI KECAMATAN MAIWA
Pertanyaan : Dampak apakah yang ditimbulkan dan perjudian
sabung ayam ? N = 70.

Nomor | Pendapat Responden F %
1 Merugikan masyarakat 15 2]
2 Dapat menjadikan seseorang kaya 5 9
3 Menguras kantong 20 28
4 Meningkatkan pencurian dan 30 42
perkelahian serta perampokan,
Jumiah 70 100

Sumber data : Diolah dan angket, Tahun 1997.

Ternyata pelaksanaan perjudian sabung ayam di Kecamatan Maiwa
menimbulkan berbagai dampak baik terhadap pelaku delik perjudian sabung
ayam tersebut maupun kepada masyarakat yang ada disekitarnya, dari 70
orang responden yang dijadikan sampe! memberikan jawaban yang saling
berbeda, hal ini menandakan bahwa delik perjudian sabung ayam sering kali
dilakukan di daerah ini.

Mereka yang mengatakan bahwa delik perjudian sabung syam dapat
menimbulkan dampak merugikan masyarakat ada 15 orang atau 21 %, dan
yang mengatakan menjadikan seseorang kaya hanya lima orang atau 9 %,
menguras kantong ada 20 orang atau 28 % dan yang meningkatkan pencunan
dan perkelahian serta perampokan ada 30 orang atau 42 %.

Jadi jawaban yang paling banyak adalah mereka yang mengatakan delik
perjudian sabung ayam dapat meningkatkan pebncurian dan perkelahian serta
perampokan di Kecamatan Maiwa.
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3. Dapat meretakkan keharmonisan rumah tangga sebab isteri merasa
tersiksa suami menghabiskan harta kekayaannya di arena judi
akibat menderita kekalahan.

Selain dampak yang ditimbulkan delik perjudian sabung ayam tersebut,
maka menurut pengamatan penulis di lokasi penelitian terhadap pelaku atau
pecandu perjudian sabung ayam, berdampak pada dirinya seperti halnya.

a. Emosional dan cepat marah meski masalahnya sepele saja.

b. Mentalitasnya yang kurang menyebabkan rasa percaya pada dirinya

tidak stabil.

¢. Malas melakukan pekerjaan atau mencan kerja,

d. Sering sakit-sakitan

e. Kurangnya kadar keimanan dan keyakinan terhadap agama yang

dianutnya.

Penilaku pribadi seseorang yang sering melakukan perjudian sabung
ayam, bila berhadapan dengan keadaan atau persoalan dilingkungan setempat
disekitar tempat tinggalnya, sering yang bersangkutan tidak mampu
mengendalikan dinnya, bahkan dengan luapan emosinya menyebabkan apa
yang dihadapinya tidak akan diperhitungkan akibat buruk yang dapat terjadi
kemudian. Begitu pula jika ada keinginannya yang tidak terpenuhi akan cepat
meluapkan kemarahannya yang tidak pandang siapapun yang dihadapannya,
apalagy kalau si pemain judi itu sering mengalami kekalahan di arena
perjudian.

Mentalitas yang kurang dan seseorang yang sering melakukan delik
perjudian sabung ayam, menyebabkan sering tidak memperhitungkan resiko
yang timbul dan lalu cenderung mengambil resiko tanpa mempertimbangkan
akibat negatif yang terjadi seperti mengontrol dinnya.

Suatu hal yang sering penulis dapati dari para penjudi sabung ayam,
yakni mereka umumnya tingkah lakunya malas untuk melakukan suatu
pekerjaan di rumsh atau ditempat lain, apalagi kalau pekerjawn yang



30

bersangkutan tidak mendatangkan keuntungan yang berupa uang karena
bersifat materialistis. Hal yang mereka pentingkan adalah yang berhubungan
dengan judi sabung ayam, yakni ayam sabungan saja selalu diperhatikan.
Para penjudi sabung ayam, lebih senang berkumpul bersama-sama para
pecinta sabung ayam dan mereka berbincang temtang keadaan yang berkaitan
dengan judi sabung ayam dan pada melakukan pekerjaan yang lain.

Keadaan seperti di atas, juga berdampak negatif terhadap keharmonisan
keluarga mereka, yakni anak-anak dan keluarganya berantakan karena sudah
mengutamakan judi sabung ayam dan pada memperhatikan keluarga di
rumah.

Bahkan ada diantara mereka yang kerjanya hanya makar dan tidur mau
mencari selain berjudi sabung ayam ini banyak dilakukan oleh mereka yang
masth berstatus bujangan.

Permainan judi sabung ayam tidak hanya dilakukan pada waktu yang
singkat, bahkan pelaksanaannya mulai dari pagi sampai petang apalagi kalau
masyarakat yang terlibat menghampiri seratus jumlahnya. Para penjudi
sabung ayam akan tidak terlalu memperhatikan faktor kesehatan, kurang
makan juga kurang tidur, tetapi mereka utamakan adalah bagaimana meraih
kemenangan dan keuntungan yang sebanyak-banyaknya.

Faktor yang kemungkinan besar dapat mengendatikan judi sabung ayam
adalah faktor keimana‘keyakinan tetapi sepanjang pemantauan penulis
dilokasi penelitian, para pelaku delik perjudian sabung ayam tidak pernah
meluangkan waktunya pada hari Jum’at untuk shalat. Seseorang yang kadar
keimananya/kokoh, kemungkinan akan menjauhi perjudian sabung ayam
tersebut.

Dampak sosial juga dapat ditimbulkan dari delik perjudian sabung ayam
di wilayah Kecamatan Maiwa séperti :

a. Mereka mendapat tanggapan oleh warga sekitarnya bahwa yang

bersangkutan bermoral tidak baik.
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b. Yang besangkutan tidak patut dipercaya karena moralnya tidak baik

sebagai akibat yang bersangkutan sebagai penjud: sabung ayam.

c. Kepercayaan masyarakat disekitarnya kurang vyakin kalau yang

bersangkutan beritikat baik.

Anggapan-anggapan masyarakat seperti pada huruf a dan c tersebut di
atas, senantiasa mendapat sorotan yang tidak baik terhadap para pelaku delik
perjudian sabung ayam di Kecamatan Maiwa tersebut.

Selanjutnya Abdul Samad warga Laku Desa Persiapan Baringin
(wawancara, 24-7-1997) mengemukakan :

Mereka yang melakukan perjudian sabung ayam kehidupannya
selalu tidak tentram, karena orang tersebut umumnya resah dan
jiwanya hampa dari segi agama, dan moralnya bejat. Buktinya
para pelaku perjudian sabung ayam senantiasa melakukan hal-hal
yang tidak scharusnya terjadi di tengah-tengah masyarakat
misainya melakukan perkelahian, pencurian yang dilatarbelakangi
kekalahan perjudian sabung ayam.

Di antara akibat negatif yang terjadi pada din pelaku delik perjudian
sabung ayam tersebut, juga timbul hal-hal di luar pribadi pelaku delik
perjudian sabung ayam. Sebagaimana pengamatan penulis di wilayah
Kecamatan Maiwa, seperti :

1. Pekerjaan di rumahnya seing terlantar, karena yang dmutamakan

hanya judi sabung ayam .

2. Sering melakukan kekacauan dalam masyarakat disekitar tempat

tinggalnya.

3. Selalu bertengkar dengan keluarganya juga kepada isterinya.

4. Anak-anak mereka tidak terbina dan diawasi dengan baik.

Para pelaku perjudian sabung ayam karena persoalan kesibukan
sepanjang hari, mengakibatkan anak-ansk dan isterinya kurang mendapat
perhatian dan kasih sayang, sehingga hubungannya menjadi kurang harmonts.
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Wakru senggang dimanfaatkan untuk bermain judi dalam bentuk
pemainan domino, joker dan dadu yang pelaksanaannya sampai larut malam,
apalagi kalu yang bersangkitan mengalami kekalahan di arena judi, maka
akan membalas kekalahannya pada bentuk judi lainnya Akibatnya lagi pada
kehidupan keluarga sering terjadi perselisihan, anak-anak kurang mendapat
perhatian akan semakin bebas bergaul di luar rumah tanpa batas.

Jika pelaku delik sabung ayam pulang kerumahnya dengan membawa
keuntungan berupa kemenangan besar di arena perjudian sabung ayam, maka
segenap keluarga menyambut dengan gembira, membuat para pelaku delik
perjudian sabung ayam malah tambah ketagihan berjudi sabung ayam.

D1 tengah masyarakat, pelaku delik perjudian sabung ayam seing
melakukan kekacauan, keonaran atau mendalangi terjadinya kekacauan, tidak
ada pekerjaan tetap, berarti masa depan mereka tidak menentu pula. Hal ini
diakibatkan karakter pribadi yang sangat labil yang selalu menghantui untuk
mendapatkan keuntungan dalam waktu yang singkat. Sehingga perbuatan ini
akan menganggu ketentraman dan ketertiban di dalam masyarakat.

Arena perjudian sabung ayam belum dianggap cukup untuk berjudi,
apalagi kalan lagi sial di arena perjudian sabung ayam, maka dilanjutkan
untuk bermain judi dalam bentuk vang lain seperti judi dengan menggunakan
domino yang melakukan taruhan vang.

Semua akibat atau dampak negatif vang diakibatkan terhadap seseorang
atau lingkungan masyarakat yang sering melakukan delik perjudian sabung
ayam di wilayah Kecamatan Maiwa, senantiasa menimbulkan dampak yang
negatif, baik terhadap pelaku delik sabung ayam itu sendiri maupun terhadap
masyarakat yang ada disekitarnya

Delik perjudian sabung ayam jika dilihat dampak yang ditimbulkan
sebagaimana dampak yang telah dikemukakan tersebut, menunjukkan bahwa
mercka yang melakukan delik perjudian sabung ayam sebenarnya tidak ada
keuntungannya, malah lebih banyak menimbulkan kerugian dan mengantar
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para pelaku delik perjudian sabung ayam ke dunia maksiat. Tetap: dalam
kenyataannya delik seperti ini belum dapat diberntas oleh pihak kepolisian
maupun aparat pemerintah setempat di wilayah Kecamatan Maiwa terbukti
karena masih dilakukannya delik perjudian sabung ayam didaerah in: .

Adapun dampak yang paling menjolok jika dibandingkan dampak
lainnya yang dittmbulkan perjudian sabung ayam yaitu dapat mengakibatkan
pelaku perjudian itu menjual tanahnya (kebun) karena kalah dalam arena jud.

Selain itu, mereka juga dapat retak keluarnya yakni bercerai karena
rumah tangganya tidak terurus dengan baik sebagai akibat mereka larut dalam
judi sabung ayam, yang berangan-angan ingin mendapatkan keuntungan
banyak dalam waktu singkat dan tidak mau bersusah paya pada hal apa yang
mereka harapkan itu belum tentu menjadi kenyataan. Hal itu da-pat dibuktikan
karena pngamatan penulis dilokasi penelitian belum ada pemain judi sabung
ayam yang kaya karena keunmtungan yang diperoleh sabung ayam, malah
sebaliknya, mereka tambah melarat kehidupannya.
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BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

a.

Faktor yang mendorong terjadinya delik perjudian sabung ayam di
wilayah Kecamatan Maiwa yaitu faktor ekonomi, adat istiadat, tidak
ada lapanga kerja dan faktor lingkungan.

Pandangan dan sikap masyarakat di wilayah Kecamatan Maiwa
terhadap delik perjudian sabung ayam adalah masih banyak.

Dampak yang ditimbulkan oleh delik perjudian sabung ayam di
wilayah Kecamatan Maiwa yaitu merugikan masyarakat,
meningkatkan  kriminalitas, merusak keharmonisan keluarga
mengakibatkan pencurian, perampokan dan perkelahian maupun

menimbulkan kemiskinan,

42 Saran

untuk mencegah terjadinya delik perjudian sabung ayam di wilayah
Kecamatan Maiwa, maka sebaiknya penyulihan hukum yang
dilakukan oleh pihak pemerintah setempat dan Polisi lebih
meningkatkan penyuluhan hukum dan penyuluhan agama yang

menyangkut perjudian sabung ayam.

. Sebaiknya warga Kecamatan Maiwa lebih menyadan dengan

sepenuhnya bahwa denga melakukan delik perjudian sabung ayam
bukan termasuk perbuatan yang terpuji tetapi harus dihindan sebab
belum ada orang kaya karena keuntungan dari judi, malah

sebaliknya menambah kemiskinan.




c.
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Supaya setiap pelaku delik perjudian sabung ayam di Kecamatan Maiwa
diberikan sanksi pidana yang lebih berat agar mereka dapat jera untuk
tidak melakukan kedua kalinya disamping itu warga sekitarnya merasa
takut untuk melakukan delik perjudian sabung ayam.
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didugn $elnb molokukman dindnk pldmn punjudion sobung yro
sglagaisinn dionkeud dalon posid 03 biﬂ(l) gk 1 dm -~
2 KUHPIDRENA ,

2+ Untink kopontingm ponwyidikm dipurlohcn bliddedioas hukwn -
Berupn porsotujunn ixin poenyitnm .

e dun Lebbnge unyg Kuvtng soribu voplall o
3» gunn koporlunn torucbut dibrunpk Kgtun dopatl nuoerbitkm
surnd porsotujum yong dimnkeud .

4, Donikimn untuk mon jndi scoklum degy maghneod koputuven »

"m AL KRPULILAAL SUKIUK WALWA

] “11 q:inoku ponyidik

gim@u 38 ,_uu_u
Tackugan ! ‘(Qm ]” HRRNX KIB 59120748,
KAPOLREG KHRLKANG L
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i
onotnprn kabtua pongndilon nogorl tantnng
parasatujum atns panyisomn yong tolnh di-
lnkukn eloh ponyidik dnlnm kondont sangnt
mundosnk { pneal 38 aynt(2) KuilaP,

L o]

Merer & 65/Von.pid/ 1995/ PN. kkg

NI KEADILAM
DLRDASARK AN Kl‘JTUIIf!NILN YANG MALLA BuA
Kotun Fongadilon ;ogorl Enrokong
Mombnoa surat laperan dnri panyidik Peleok Mniwn
tonginl 6=11=1995 ne.psl A.801/05/X1/1995/Uorue  songonni tolah dilakuken
ponyitoumn, dongon aloson kondnon saegot porlu don aadoaenk,ntoe o

1+ 2(dun) oker ayan jontan nasih hidup
- satu oker bulub putih(bnkkn)

~ sntu oker buluh morah

2(dun} oker nynn jantan sudoh totd
~ sntu oker buluh dundung(morch)

= mntu gkar buluh Ije

3. Dun bunh $aji dnri boei putih
= antu Lunh tajl bombuntuk huruf L
« patu banh taji Lontulnyn lurua

4+ Bntu lombar umg kortos limn ribu rupinh
%« tign koping unng legoam poonhnn somtus rupinh,

2a

ynitubondn yong didugn tolnh diporgunnkm untuk solakulkin/dipureloh sgLioe
ani hewih dnri/ barhubungnn dongmn tindnk pidmnn dnlan porknen torenagkn @

Nann langlnp t LAY { vortonan )
Tompnt lohir t marsangin

Urar ntnn tnnggnl lahir 1 40 tahun

Janis kolomin 1 laki=)nki
Kobrngenan 1 Ipdencain

Torpat tinggnl i Jln pnhlavwon nes 10
Agnnon 3 lslan
Pokorjaan 1 Yand

Manimbong , balma bordasnrknan nlosmn tordobut dintos panyi—
tam torsobut dnpot disotujui §

Mongingnt poeal 38 nynt(2) KUHAP { UU He.B Tohun 198t )
GNETAPK

Monborikon porsotujum atos tindonkan ponyitann yang dilnku
krn eloh Borda ZAINAKLAN, Bapdn IMANUEL,Bordn NUWYADL, ponyidik poadn -
Peleok Mniwn soporti torecbut dalnn boritn acnrn ponyltnnn tonginl S5=11=199%
Ne.pel A.84 05/X1/1995/tarce .

Mbotaplow 4l 5 ENIIEAKU
Prdn tnggal o 9 Neporbor 1995
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Ponotnpan Kotun pongrndilan Nogord
tontang porsotujunn otna ponylitomn
yong dilnkukan sloh ponyidik dnlam
kondnnn yong eangnt porlu dan map-
dosnk(pasnl 38 nyat{2) KUIAP,

PENBETAP AN
Nerwr 1 70 /pon.pid/1995/ PH, ikg

DEMI KEADIL AN
BLERDAIAMKAN KETULIANAN YANG MAILA k3A

Kotun Pungndilen Nuguri Lnroking
Honbnon surat laperan darl poiylidilk wukier twdvn
tanggnl 10 nepombor 1945 nener Fel A,801/05,/Ki/i9/d0rue
songonnl tolnh dllakukoonyn ponylbann, doagran alasin kol yiag  Bagnt

poviu don oondosak , okaw 3

2 {dua) tonbar uang kortns soribu ruploh .

yoitu bundn yang didugn tolnh diporgunnken untuk rolakukan/diporeloh so =
bngal brwil dari / Lerhubungmn dongan tindnk pidenn dalan porknra torsan ko

Nanma longkonp t LAMUGI  bortononm
Tampat tgl lnhir i moremngin 40 tnhun
Jonis kolamin 1 lnki-laki
Kobnngsnn t Indenauin

Tuopat tinginl t Jalon pohlawan ne. 10
Aguna t Iulam

Fakor joann 1 Tond

Moninbruig, bahwa bardasarkan alawan toresobut dintae ponyltonn

tarsubui dopnt dimoiujul j
Mongingnt poanl 38 nyat(2) KUUAP { UU Me.B talum 1981 )
MENETA PKAN

Mumbourikan porsotujuan atne tlndakan ponyitorn yang dilnkukon
sloh Sordn 4ALNAKLAN |, Sorda IMANULL
goport! toreolbut dalan baritn acara ponyitann tnnginl 9 nepombor 1995
nefmer el 1.8/06/X1/1995-

Ditotapknn di 3 ENREKANG
Padn tangrnl 1 271 Nepanbor 1995
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~ antu cker buluh dunding(reeah)
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PEMERINTAI PROPINS| DAERAH TINGKAT | SULAWESI SELATAN
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jalan Urip Sumcharjo No 269 Telp (0411} A%3046
UJUNG PANDANG (90231

Nomaor : 070 (& -1V /DS, g7, Ujung Pandang, U4 waln 107,
Siflat : [iasa
Lanpiran Kepada

Peribal i Igin Tonolitian,

Yih, BURADT LD 100 I3 S EGLUIG
[p. DALY PG TON S(BICL
ki -

aonrelntie

Bordasarkan Gurat  Dekan Fakultas Tokwn Univeraitag "45" 1 ung; aedin, —
NouD.OS9/HAI-15/VI /97 tangzal 2 wuli 1097,

dengan Ini disampalkan hepada Siadara babwa yang tersebond di bawad oo

Nama : LU, iiAS1R

Tempat / Langzal 1ahir - : laroangin, 2% lebrunri 1969

Jenis kelamin : Inki — Ilnki

Instansi /poker inan ; kah. Fak. Mukws Univ, "45" UP,

Alamat i vl.e vend. Sudirman Neo.68 Lan kaln La. . 3arol i
Dermuksod aluy menpadakan  Yenslibinn di Dacralif/ fnsians i St

dalain ranghka Onyus LN Skripqi dougnn geduld !
"TIHOADAN SGBITCLAUG) T L STdlADAT l)JLri\ Tt D000 300 G AT s e L~
FALWA RALLTALED OATD 11 ZFhLUdAUGY,

S loama 2 ( dua } bulan s/d 04 Sopbomlng 1107

Posyzikul/Angotn Team 3 I'idak ada

Sehulnngan dengan lial lerschut di alas pada priosipnya Tami dapat
menyelujul kegiatan dimgtksud dengan ket oenluaa

1. Sebelum dan sosudah aelaksanakan kegistan, kepada  vang berasanghatan
harus melapor kepada Bupati/Walikodya KDIIK [ Up.Kakan Gospol, apa-
bila kegiatan dilaksanakan di Dacrab Tingkat 11,

Ponelitian tidak menyimpang davi lwin vays diberilkan.
3. Mentanti senn Peraluran Perundong—undangan yang berlaku  dan o nengsindai

kan Adat-Istiadat selempat, 31 A
I ‘

4. Menycrahkan 1 (satu) excmplar Copy hasil kepadkn taibornur
Kepala Daerab 1€ 1| Sulawesi Selatan Up.Kepala Direhloral Sosial Lol
tik.

5. Sural Izin nkan dicabol kembali dan dinyatakan tidak heviako, o alida
Lernyala painegany, sural lzin tidak mentpali kelenluan-ketentun for-
sebut di alas.

Demikion disampailein kepada Saodaea vbule dingkbamt dan coperiunya,

Tembusnn mf. .ﬁU]}I’-HNUH KEVALA DARRAME TINGRAT |
. l.{’i\l.ﬁ DIHLKII)IMI SO TAL TOLTTIR

“ooub
[P

1. Direen 3osn0l vonlasry di Jkt
2. Gub. hdl Dk Bulsel tSb,;.Lap}o S
3. ketua bakoratwiiads 3ulaveni. '_f'
4. hapolda 3ulscl.
5. Residen lemb.Uubasi1l.11 di Pare
6. hadit Sog;ol Yrope Sulsel

Lp. las l.ﬂ.xut 1is B3l hanglap)

vahan vak . Ln;.v.”a‘5“ Ll
dr, lLuhe iiasir. .
e A I B i Pe

YL R RCPRIAY

ol ]UJ] i-J‘LlJ].R
Fanphad o \‘H.|b“1€1
I MO 40 o7

Rp. 1500
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TFMERINTAH KABUFATEN DAERAN TIHGKAT TL ENREKANG
KANTOR G505IAI, POLITIK.

Kepaodae
g z 1; : ;' : 53/32/KBI‘/VII/1997n Yth, Kopnla Hilaysh Secunaton i
oTinnie
Lampiran : di -
Parihal t Inin ponelilion Haroanigiin

Berdasarkan Suret .4y Soopol Prop.Sulavesi Selglon Howor

070/2908-1V/DSP.97 Tarsal, 04 Jwi 1997.
Dengan ini disempailen bahws yang tereebut dibawah ini

N a m a _= 1. HATS .

Tempet/Tanggal lahir P Toroangin, 21 Fobrusri 1969,
Jenis kelemin ! Lald, — 1o,
Instanai/Pekarjaan H Tiah.Pale, TIURULS NIV v 4r) L 51 L
Alamat

' J1.Jend,SudiThan 046 Barkala La.h.b.mclul,_.
Bermeksud akan mengadaken ! PRURELITIAN di Dawrreh dolan

rangke  peweanion skripei dengan JUUL @

HPTHT AUAN SOSIOLOLI RUEDN TEMTADAP DSLIK PRIUUDLAL SANUNG ATAN DI IZCANATAU
JATWA KABUPADT W EmBIAUG ',

Selama 2+ 2 (dua ) bulan S/d 04 SEPTEDER 1997.
Pengikut/Anggots Team & mygc ada.

Pada perinaipnya keml depat menyetujul- kegistan fewasebut dletas
dehgen ketentuan

1., Sebelum dan seudahnys melaksanakap keglatan, harus melaporksn
dirl kepada Pmnsrintah/lnstﬁn‘ai setempst,

2, Tidok menyimpang dari masslsh ynng telah di izinkan, semate -~
Imata untuk kepentlngan iimiah,
3. Mentantl semus Perundang-Undangan yang berlaku dan menglndahkan
ndat istliadat sehempsat.
4, Monyerahkan 1 {satu) berkas kopy hasll aymypsT kepada
Bupoti KDH Tk,II Enrekeng Up.Kepsla Kantor Sospel, _
Demikian surat kemi ini yang sifntnya kordinnai dalam menjalin kerja
sama dengah balk,

. Enrekang, 7 JULL 103,
TEMBUSAN : Kepada Ylbh, AN.BUPATI___I{[—:PAM DAERAH TK II ENREKANG,
1. KADIT SOSPOL PROP.S5UL.SEL DI UP. fies
2. DAN DIM 1419 DI ENREKANG.
3. KAPOLRES ENREKANG DI ENREKANG.

KAJART ENREKANG DI ENREKANG,
YARG BERSANGKU'D\H./A
JKAPOLSTK J1ATHA.

PYRTTIGCAL .

BeE b AR AR LTS

||"_I|



Isvipreon 1
PEMFRIRTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II ENREKANG 52
CAMAT MAIWA
JALAN TR, RATULANGI NOMOR 43 TELEPON .. ...c0x0e

MAROANGIN .-

Mareengin, 9 J ul i 1497,

Eepsadae
Newer 1 200/206/¥M/V11/1997. Yth, Xapelsek Maiwa
Lewplran ¢ - 4 -
Perihal t Izin Penelition .-
Mareangin,—

Dengan hermat,

Berdassrken Surat Bupati Kepals Dsersh Tk,Il FEnrekang Ne, 53%/32/Ksp/
V1I/1997 tenggal 7 Juli 1997,
Dengen ini disempaikan bahwa yang tersebut dibawah ini 1

B a m a 1 MUH, NATSIR,

Tempat/Tanggel lahir ¢ Mareangin, 21 Februsri 1909,

Jond g Kelamin 3 Leki-Laki,

Instansi/Pekerjnan V  Mah,Fak HUKDM UBIV * 45 " Up,

Alamat ¥ J1, Jenderal Sudirman Ne,68 Dangkala Kab, Enrekang,

Bermaksud aksn mengadskan ¢ PENKLITIAN di Dasrsh dalam rangka Penyu-
sunan Skrips{ dengaa Judul + " TINJAUAN SOSIOLOGI TEHRHADAP INLIK PENJUDIAN
SADBUNG AYAM DI KECAMATAN MAIWA KABUPATEN ENREKANG ",

Ssalama 1 2 (dua) Bulaa a/d, ¢4 SEP1EMBER 1997,
Pengikut/Anggeta Tewn ! Tidekx adm,

Pada periasipnys keml dapat menyetujui keglaten tereebut digtas dengan
ketentuan 1

1, Sebslum dan sesudshnys melakssnakan keglatan, harue melaperksn diri kepada
Pemerintah/Instensi setempat,

2, Tidak memyimpang deri masalah yang telah diialnkan, semata-mata untuk kepen.
tingsn Ilmiah,

Je Mentaati semua Perundang-Undemgan yang perlaku dan mengindahkan adat Instie-
dat sstempat,

4. Menyerahken 1 (eatu) perkes Kepy hamil SKRIPSI kepada Kepala Wilaysh Keom -
matan Malwa,

Demikian surat ymui yang slipainya Kerdinasi dalem menjalin kerja sama —
yang baik,

PET, CAMAT M AIWA,

JTEMDUSAM YTH, .t

1, Bupati Xepala Dasrah Tk,II Enrekeng.
¢, Dan Rami) 1415-01 Madw, {
3. Eepala Kelurshan Bangkala,

4. Tang bersamghutan,
5. A I - i Pom

oo
Inmhuﬂ‘*ilhl

K. 1.0,
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1. “miral dari pekan rakultan inkam niveraibag ™ AT om0 Ty
Pandang , Nomar DOLS/RH /o=y /1, Laneenl 4 calg by
tenlone prnpantar tenililian,

JLoaural dari repala oilayah veecns tanm ajwa cowar o e S0/
vrefrro v, tanmeal 9 Tndli 1997, Leotane todn reniditian,

nahwa vave beraanpkntan Lelah mengadalkan poned ibian FPoenbape oeroeror e
SOUTOROOMT TN PRRTIARAT NT I TR Dr AT f i rr e e e -
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